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“Dan berjuanglah kamu di dalam agama Allah, dengan berjuang yang 
sebenar-benarnya. Dia (Allah) telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan…”(QS. Al-Hajj:78). 
 
“Orang mukmin tidak akan terjerumus ke dalam satu lobang dua kali” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 
 
Pecinta sejati akan mengatakan, “Sakit dan maut akan aku sambut dengan 

















PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Transliterasi yang dipakai dalam Tesis ini adalah pedoman Transliterasi Arab-
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Meneri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Jauari 1988. 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا ` ز z ق q 
ب b س s ك k 
ت t ش sy ل l 
ث ts ص sh م m 
ج j ض d ن n 
ح h ط t و w 
خ kh ظ z  h 
د d ع ‘ ء ‘ 
ذ Ŝ غ g ي y 
ر r ف f  - 
 
Catatan: 
1.  Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap 
Misalnya ;   ــر  ditulis rabbanâ. 
2. Vokal panjang (mad) ; 
Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di bawah) di tulis î, serta 
dammah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya;   ـرـ	ـ
ا  ditulis al-
qâri‘ah,  ــآـــ
ا ditulis al-masâkîn,  نـــ
ا ditulis al-muflihûn 
viii 
 
3. Kata sandang alif + lam (لا) 
Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya ; نوــ
ا ditulis al-
kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan 
huruf yang mengikutinya, misalnya ;   لــ
ا ditulis ar-rijâl. 
4. Ta’ marbûthah (  ة ). 
Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya;  ةـ	ــ
ا ditulis al-baqarah. Bila 
ditengah kalimat ditulis t, misalnya;  لــ
ا ةآز  ditulis zakât al-mâl, atau  ةرـ
ءــ
ا ditulis sûrat al-Nisâ`. 
5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, Misalnya:   
ــ!


















Ali Muhson, R.100080041, 2012, The Pattern of Religious Harmony 
Maintenance in the Perspective of  Law As A Tool of Social Integration. 
This research is aimed, firstly, to understand the pattern of the religious 
harmony maintenance  in the perspective of law as a tool of social integration. And 
secondly, to find, identify and interpret the law products that rule the religious 
harmony in Indonesia. 
Type of the research is qualitative and exploratory research by using 
sociological, juridical normative law approach. It describes how the patterns of the 
religious harmony maintenance in the perspective of the law as a tool of social 
integration, and explores and takes inventory of law products which are related to 
the religious life harmony in Indonesia. Research gets data from the books, 
magazines, journals which are related to the religious harmony, and explores the 
products of law in Indonesia. 
Based on this study shows that the religious harmony is harmonizing the life 
of the followers of different religions, cooperating and not disturbing each other. 
The expected religious harmony is original, creative and dynamic harmony, namely 
the harmony which is motivated by consciousness and the same desire to achieve 
needs together, to create common uses, to improve relationship among others, in the 
form of work-togerther in community or country, and to put forward dialogue 
among religions’ adheres.  The way of life to create harmony, unity, and national 
unification shall be realized  with the existence of law, and efforts of all nation 
components to obey restrictions set by the laws to guarantee acknowledgment and 
respects of others’ right and freedom based on morals and religious values. In 
maintaining the religious harmony, Indonesian government, Police and other 
institutions prefer to use the efforts: preventive, repressive, curative and 
rehabilitative actions by principles of anti-violence, harmonization of law and 
policy, persuasive, educative, integral, cultural, and dialogue approaches and 
internalization of national values.  
Based on the results of inventory of law products in Indonesia can be found 
that religious harmony is ruled in the 1945 Constitution (UUD 1945); in the some 
Law Acts (UU), Government Rules (PP), President’s Decisions (Keppres), 
Minister’s Decisions,  (Keputusan/Peraturan Menteri), and Attorney General’s 
Decision (Keputusan Jaksa Agung). The contents of materials of those laws have 
consisted of the law formation principles as to be ruled in verse 6 UU Number 
10/2004, they are the principles of: protection, humanity, nationality, familiarity, 
view of Indonesian archipelago, unity in diversity, justice, equality before the law 
and government, orders and law certainty, and balance and harmony.    
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